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ABSTRAK 
 

Mivthorina Ulfa, (2023):  Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri 

terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

pada Siswa Kelas VII A SMPN 9 Tapung 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

gambar berseri terhadap keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas 

VII A SMPN 9 Tapung. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen yaitu jenis One-

Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

siswa kelas VII A dan VII B SMPN 9 Tapung yang berjumlah 62 peserta didik. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah purposive sampling. 

Sampel dalam penelitian adalah peserta didik kelas VII A berjumlah 30 peserta 

didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa tes menulis 

karangan narasi. Data penelitian ini dianalisis menggunakan uji t- (independent 

sample t-tes). Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara 

nilai awal pada kegiatan pretest dan nilai akhir pada kegiatan postest dilakukan 

Uji-t, dan hasil yang diperoleh untuk t thitung = 11,35 sedangkan ttabel= 2,002, 

artinya diperoleh thitung > ttabel. Oleh karena itu media gambar seri berpengaruh 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dalam aspek menulis karangan narasi, 

sehingga media ini dapat digunakan. 

  

Kata kunci: Media Gambar Berseri, Menulis Karangan Narasi 
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ABSTRACT 

 
Mivthorina Ulfa, (2023): The Effect of Using Serial Image Media toward 

Student Narrative Essay Writing Skill at the 

Seventh Grade of Class A at State Junior High 

School 9 Tapung 

 

This research aimed at finding out the effect of using Serial Image media toward 

student narrative essay writing skill at the seventh grade of class A at State Junior 

High School 9 Tapung.  Quantitative approach was used in this research with 

experiment and one-group pretest-posttest design.  All the seventh-grade students 

of classes A and B at State Junior High School 9 Tapung were the population of 

this research, and they were 62 students.  Purposive sampling technique was used 

in this research.  30 the seventh-grade students of class A were the samples.  The 

technique of collecting data was narrative essay writing test.  The data of this 

research were analyzed with t-test (independent sample t-test).  The analysis 

results showed that there was a mean difference between the initial score in the 

pretest activity and the final score in the posttest activity.  The results showed that 

tobserved was 11.35, ttable was 2.002, and it meant that tobserved was higher than ttable.  

Based on these results, it could be concluded that there was a mean difference 

between pretest and posttest results, so narrative essay writing with Serial Image 

media affected narrative essay writing aspect in Indonesian Language learning. 

Keywords: Serial Image Media, Narrative Essay Writing  
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     ملخّص 
 

 مهارة على التسلسلية الصورة وسيلة استخدام تأثير :(٠٢٠٢) ألفة، ميفطارينا
 "أ" السابع الصف تلاميذ لدى السردية المقالات كتابة

 تافونج ٩ الحكومية المتوسطة بالمدرسة
 مهارة على التسلسلية الصورة وسيلة استخدام تأثير معرفة إلى يهدف البحث هذا

 ٩ الحكومية المتوسطة بالمدرسة "أ" السابع الصف تلاميذ لدى السردية المقالات كتابة
 التجريبي، البحث تصميم مع الكمي المنهج هو البحث هذا في المستخدم المنهج .تافونج
 تلاميذ جميع البحث ومجتمع .الواحدة للمجموعة والبعدي القبلي الاختبار تصميم وهو

 .شخصا ٢٦ عددهم تافونج، ٩ الحكومية المتوسطة بالمدرسة "ب" و "أ" السابع الصف
 البحث فعينات .الهادفة العينات أخذ تقنية هي المستخدمة البحث عينات أخذ وتقنية
 أ" السابع الصف تلاميذ

 كتابة اختبار هي البيانات لجمع مستخدمة وتقنية .شخصا ٠٣ وعددهم ،"
 للعينات "ت" اختبار) "ت" اختبار خلال من البيانات تحليل وتم .السردية المقالات
 في الأولية الدرجة بين متوسط فرق هناك أن على دلت البيانات تحليل ونتيجة .(المستقلة
 اختبار إجراء تم .البعدي الاختبار نشاط في النهائية والدرجة القبلي الاختبار نشاط

 جدول بينما 11.35 = "ت" لحساب عليها الحصول تم التي النتيجة وكانت "ت"
 هذه على وبناء ."ت" جدول < "ت" حساب قيمة أن بمعنى وذلك ،2.002 = "ت"

 كتابة فإن لذا، .والبعدي القبلي الاختبار نتائج بين فرقا هناك بأن استنتج النتيجة،
 اللغة تعليم على تأثير لها التسلسلية الصورة وسيلة باستخدام السردية المقالات

 .السردية المقالات كتابة جانب في الإندونيسية
 السردية المقالات كتابة التسلسلية، الصورة وسيلة :الأساسية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hak bagi setiap warga negara untuk dapat 

merasakannya. Kehadiran pendidikan mempunyai kedudukan yang 

menentukan bagi manusia karena menjadi salah satu modal untuk 

menyongsong kemajuan teknologi dan perkembangan zaman, seperti tertera di 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 1 Ayat (1) menerangkan bahwa 

“Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Agar tercipta proses belajar mengajar yang efektif dan memuaskan 

maka diperlukan alat peraga yang tepat untuk penunjang proses 

pembelajaran.  Sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 

dan Menengah bab III ayat 2(j) menyebutkan bahwa media pembelajaran 

berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran. 

Cara memilih media yang tepat dapat membantu proses belajar sehingga bisa 

membantu mencapai tujuan kurikulum dari peserta didik. Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 



      

 

      

2 

Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa ada delapan muatan 

pembelajaran dalam struktur kurikulum Sekolah Menengah, satu di antaranya 

yaitu Bahasa Indonesia. 

Tujuan muatan pelajaran Bahasa Indonesia secara rinci tertuang dalam 

Standar Isi Pendidikan dasar dan Menengah. Badan Standar Nasional 

Pendidikan (2016:100) menyebutkan bahwa muatan pelajaran bahasa 

Indonesia dimaksudkan supaya siswa mempunyai kecakapan sebagai berikut: 

1) Memiliki kepedulian, rasa percaya diri, kedisiplinan, dan tanggung jawab 

dalam pemanfaatan bahasa Indonesia; 2) Mengenal konteks budaya dan 

konteks sosial, satuan kebahasaan, serta unsur paralinguistik dalam penyajian 

teks; 3) Mengenal bentuk dan ciri teks deskriptif serta teks sederhana; dan 4) 

Menyajikan secara lisan dan tulis berbagai teks sederhana. Zulela mengatakan 

bahwa proses belajar mengajar Bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan komunikasi dengan 

baik, yakni komunikasi lisan ataupun tulisan (Zulela, 2012). 

Menurut (I Made Sutama, 2016) mengatakan ada empat kategori 

kemampuan berbahasa yakni keahlian mendengarkan, keahlian 

bercakap/berbicara, keahlian membaca, dan keahlian menulis. Kategori-

kategori itu dapat dikuasai oleh peserta didik secara bertahap kurun waktunya. 

Kemampuan pertama yang tumbuh yakni kemampuan mendengarkan. 

Selanjutknya, mulailah berkembang kemampuan berbicara dengan berjalannya 

kemampuan mendengarkan. Kemudian berkembanglah kemampuan membaca 

sebelum kemampuan menulis. Dalman menyebutkan bahwa Menulis adalah 
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aspek yang paling rumit/kompleks hal ini dikarenakan menulis menuntut agar 

kita bisa menyusun dan mengorganisasikan isi dari tulisan dan juga dapat 

menyajikannya ke dalam bahasa tulis (Dalman, 2016). 

Susanto menyebutkan bahwa keterampilan menulis berhubungan 

terhadap aktivitas seseorang dalam melakukan pemilihan dan pemilahan, serta 

penyusunan amanat yang dikirimkan melalui bahasa tulisan. Menulis bisa 

diartikan sebagai keterampilan yang dipunyai oleh seseorang yang bertujuan 

untuk menyampaikan atau mengomunikasikan pesan yang berbentuk tulisan 

(Susanto, 2013). Kemudian, (Dalman, 2016) menyebutkan bahwa menulis 

merupakan suatu proses menyampaikan pikiran, ide, emosi berbentuk 

lambang/tanda/tulisan yang mempunyai makna (Dalman, 2016). 

Menurut Tarigan, kecakapan menulis tak dapat dikuasai seseorang 

dengan instan. Tetapi juga dengan berlatih dan penerapan yang optimal dan 

juga berturut-turut (Tarigan, 2013). Keterampilan menulis dapat ditingkatkan 

dengan melakukan pengembangan media pembelajaran. Materi atau bahan 

pengajaran dapat diperjelas dengan adanya media pembelajaran sehingga 

membuat lebih bervariasinya metode pembelajaran. Nunuk suryani, dkk, 

mengatakan bahwa media pembelajaran bisa dimanfaatkan untuk 

menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik agar bisa memunculkan 

motivasi dalam belajar peserta didik dan menjadikan peserta didik tidak 

mudah bosan saat mengikuti kegiatan belajar mengajar (Suryani, Setiawan, 

2018). 
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Menurut Arsyad, media merupakan alat yang digunakan dalam 

penyampaian tujuan/pesan pembelajaran. Media memiliki fungsi utama yaitu 

menjadi alat untuk membantu dalam proses belajar mengajar yang 

berpengaruh terhadap keadaan, situasi, dan lingkungna belajar yang dirancang 

dan dibuat pendidik (Arsyad, 2014). 

Satu diantara media sederhana yang dapat dipakai dalam proses belajar 

mengajar bahasa Indonesia adalah media gambar berseri. Arsyad mengatakan 

bahwa gambar berseri yaitu sekumpulan gambar yang bercerita mengenai 

suatu kejadian yang bersifat menarik, disusun secara urut menjadi sebuah 

rangkaian cerita. Menurut (Arsyad, 2014) media gambar berseri ini dapat 

dikolaborasikan dengan montase. Montase merupakan suatu karya dengan 

cara pembuatan melalui pemotongan dan penempelan objek gambar dari 

sumber-sumber seperti foto yang sudah tercetak, koran, majalah,serta buku 

yang selanjutnya ditempel pada suatu bidang dan membentuk satu kesatuan 

karya maupun tema (Muharrar & Sri, 2013). 

Berdasarkan hasil kegiatan observasi melalui pengamatan serta 

wawancara bersama guru kelas VII A di SMPN 9 Tapung yang dilaksanakan 

pada tanggal 13 April 2023 ditemukan berbagai permasalahan antara lain 

rendahnya keterampilan menulis narasi peserta didik di dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode ceramah. Berdasarkan hasil 

ulangan peserta didik pada kelas VII A.1 ditemukan bahwa dari 33 orang 

peserta didik, pada kelas interval 81-100 terdapat sebanyak 1 orang atau 

3,04% dengan klasifikasi “baik sekali”. Pada kelas interval 61-80 terdapat 
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sebanyak 5 orang atau 15,16% dengan klasifikasi “baik”. Kemudian pada 

kelas interval 41–60 terdapat sebanyak 19 orang atau 57,56% dengan 

klasifikasi “sedang”. Selanjutnya pada kelas interval 21 - 40 terdapat sebanyak 

6 orang atau 18,19% dengan klasifikasi “kurang”. Terakhir, pada kelas 

interval 0–20 terdapat sebanyak 2 orang atau 6,07% dengan klasifikasi 

“kurang sekali” maknanya lebih dari setengah peserta didik yang mendapatkan 

nilai di bawah KKM. 

Sesuai dengan indikator mengarang narasi yang terdiri dari 5 indikator 

yaitu isi, struktur narasi, organisasi, kalimat dan penulisan. Peserta didik yang 

mendapat nilai dibawah KKM rata-rata mengalami kendala pada indikator isi 

dan indikator kalimat, peserta didik mendapatkan nilai terendah pada kedua 

indikator ini. Hal ini dikarenakan rendahnya peserta didik dalam menguasai 

kosa kata Bahasa Indonesia. Siswa lebih condong menggunakan bahasa 

daerah atau bahasa Ocu dalam Keseharian di rumah maupun di sekolah. Selain 

itu, guru tidak menyediakan media khusus yang mendukung dalam 

pembelajaran tersebut sehingga siswa mengalami kesukaran dalam 

menangkap materi yang dijelaskan oleh guru.  

Permasalahan lain yang ditemukan peneliti adalah masih rendahnya 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Problema di atas 

juga dibantu melalui data hasil belajar UTS peserta didik kelas VII A dan VII 

B semester 1 tahun pelajaran 2023/2024 di SMPN 9 Tapung pada muatan 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Berdasarkan dari jumlah siswa kelas VII A dan VII B 
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SMPN 9 Tapung sebanyak 62 siswa, 35 siswa diantaranya belum mencapai 

KKM dan 27 siswa sudah memenuhi KKM. Djamarah menjelaskan bahwa 

proses pembelajaran bisa dikatakan sukses jika 75% atau lebih dari jumlah 

siswa yang berpartisipasi dalam proses pembelajaran bisa mecapai KKM yang 

sudah di tentukan oleh satuan pendidikan, dan jika kurang dari 75% artinya 

harus dilaksanakan remedial (Djamarah & Zain, 2013). 

Pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis karangan narasi di 

SMPN 9 Tapung ternyata belum menggunakan media sebagai alat bantu untuk 

meningkatkan keterampilan menulis sehingga peserta didik cenderung kurang 

tertarik dengan pembelajaran. Berdasarkan gambaran pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis karangan narasi di SMPN 9 

Tapung, maka penggunaan media gambar berseri dapat dijadikan salah satu 

solusi. Media gambar berseri menjadi alternatif guru dalam upaya 

meningkatkan prestasi belajar menulis karangan narasi siswa Kelas VII A 

SMPN 9 Tapung. Penggunaan media gambar berseri dianggap dapat 

meningkatkan prestasi belajar menulis karangan narasi. Media gambar berseri 

dapat menarik perhatian siswa dengan tampilan yang menarik serta dapat 

disajikan dengan cara kreatif. Media gambar berseri merangsang daya 

imajinasi siswa dalam merangkai suatu ide atau gagasan, kemudian 

dikembangkan sesuai kemampuan siswa. 

Penyampaian materi menulis karangan narasi yang selama ini dengan 

metode ceramah dan tanya jawab menjadikan menulis karangan narasi 

merupakan sesuatu yang sulit dan membosankan. Materi pokok ini banyak 



      

 

      

7 

membutuhkan rangsangan-rangsangan yang kuat bagi siswa. Rangsangan 

menulis karangan narasi diberikan agar siswa mampu menemukan ide menulis 

yang tidak cukup hanya dengan memberikan ceramah dari guru. 

Penggunaan media gambar berseri akan mempermudah siswa dalam 

menemukan ide menulis. Media gambar berseri menyajikan gambar-gambar 

yang merangsang siswa untuk berimajinasi tentang sebuah narasi. Penggunaan 

media gambar berseri memberikan kerangka berpikir kepada siswa mengenai 

sebuah kronologi cerita. Penggunaan gambar media seri ini juga dapat 

menciptakan variasi dalam pembelajaran, sehingga menghindarkan siswa dari 

kebosanan. 

Gambar berseri perlu digunakan sebagai media yang mendukung 

pembelajaran menulis karangan narasi di kelas VII A. Gambar berseri 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai sebuah 

gambaran kerangka berpikir suatu narasi. Gambar berseri juga memberikan 

visualisasi sebuah kronologi cerita tanpa harus melihat secara konkret. 

Visualisasi yang menarik akan ikut mendorong motivasi siswa dalam belajar 

dan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

Penggunaan media gambar berseri diharapkan dapat mempermudah 

siswa dalam menulis karangan narasi. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka bisa diketahui bahwa media pembelajaran masih terbatas. Penggunaan 

media pembelajaran yang kurang optimal merupakan permasalahan dasar yang 

memicu permasalahan lain muncul sehingga perlu adanya inovasi baru dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti akan meneliti tentang pengaruh 
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penggunaan media gambar berseri terhadap keterampilan menulis karangan 

narasi pada siswa kelas VII A SMPN 9 Tapung. 

Urgensi belajar melalui media visual menggunakan gambar berseri ini 

bahwa gambar berseri mempunyai peranan yang cukup pentig dalam 

membantu siswa meningkatkan keterampilan menulis karangan, karena 

dengan menggunakan media gambar berseri, siswa dapat melihat hubungan 

antara konsep, peristiwa, dan urutan cerita yang ada dalam pelajaran serta 

siswa dapat melihat hubungan antara komponen-komponen materi atau isi 

pelajaran yang diajarkan. Dengan bantuan media gambar berseri, guru akan 

lebih mudah mengatasi gangguan yang akan menghambat proses 

pembelajaran dan mengambil alih perhatian siswa di kelas. Dengan demikian 

siswa akan lebih termotivasi untuk menemukan dan mengembangkan ide ke 

dalam bentuk karangan yang sistematis dan bermakna. 

 

B. Indentifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang saya pelajari saya menemukan 

berbagai masalah yang muncul dan dapat diidentifikasi yaitu,  

1. Pemahaman materi Bahasa Indonesia peserta didik kelas VII A SMPN 9 

Tapung terutama dalam keterampilan menulis karangan narasi rendah; 

2. Penguasaan kosakata Bahasa Indonesia rendah;  

3. Media yang digunakan oleh guru terbatas sehingga peserta didik kurang 

memahami materi yang dipaparkan; 

4. Waktu guru untuk mengembangkan media sangat terbatas; 

5. Guru tidak menggunakan metode dan model pembelajaran yang inovatif; 

6. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia rendah. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 

pada “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri terhadap Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi pada Siswa Kelas VII A SMPN 9 Tapung.” 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, identifikasi masalah 

dan pembatasan masalah, selanjutnya dirumuskan permasalahan yang 

diteliti yaitu: bagaimana pengaruh penggunaan media gambar berseri 

terhadap keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas VII A SMPN 

9 Tapung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media gambar berseri terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas VII A SMPN 9 

Tapung.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk: 

1. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Memanfaatkan 

media gambar berseri yang diharapkan dapat menarik perhatian siswa 

dalam pembelajaran mengarang narasi. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti. Menambah ilmu pengetahuan mengenai pembelajaran 

menulis karangan nasrasi dengan menggunakan media gambar berseri.  

b. Bagi Guru. Untuk memperkaya strategi dalam pembelajaran 

menarangan nasrasi serta menciptakan suasana belajar yang menarik.  

c. Bagi penulis untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada Program  

d. Bagi Siswa. Untuk menambah pengalaman belajar yang baru dan 

mengasikkan sehingga siswa dapat meningkatkan motivasi belajarnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

a. Pengertian Keterampilan Menulis 

Keterampilan atau Kemampuan selalu disebut-sebut sebagai 

skill yang dimiliki oleh seseorang. Membicarakan tentang skill, 

memang ada banyak ragam kemampuan yang dimiliki oleh setiap 

orang. Pendapat Dunette dalam (Zainurrahman, 2013) mengartikan 

bahwa keterampilan suatu proses mendapatkan pengetahuan yang 

diperoleh lewat proses latihan, training atau lewat pengalaman yang 

bervariasi. Kemudian menurut Nadler dalam (Kristansto & Eko, 2014) 

keterampilan adalah proses untuk mengembangkan potensi dan 

sebagai bentuk proses penggalian seseorang.  

Sejalan dengan itu menurut Gordon dalam (Umami K., 

Nurhasanah, N., & Istiningsih, S., 2021) keterampilan adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. Dimana kemampuan yang 

dimilikinya bentuk dari implementasi dari system pelaksanaan 

pekerjaan atau aktivitas kegiatan. Pendapat lain dari Singer dalam 

(Salamah, 2017) keterampilan adalah keberhasilan seseorang dalam 

mengerjakan pekerjaan dan keberhasilan menyelesaikan pekerjaan ini 

dilakukan secara konsisten. 
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Menurut Mc Crimmon dalam (Kundharu & Slamet, 2012), 

menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai 

suatu subjek, memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara 

menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah 

dan jelas. Senada dengan pendapat Mary S. Lawrence dalam 

(Kundharu & Slamet, 2012) menyatakan bahwa menulis adalah 

mengkomunikasikan apa dan bagaimana pikiran penulis.
 
Dari bahasan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatu proses dan 

aktivitas melahirkan gagasan, pikiran, perasaan, kepada orang lain 

atau dirinya melalui media bahasa berupa tulisan. 

Sejalan dengan itu Byrne dalam (Tarigan, 2013), keterampilan 

menulis adalah kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam 

bahasa tulis melalui kalimat- kalimat yang dirangkai secara utuh, 

lengkap, dan jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat 

dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil. Hal ini senada 

dengan (Tarigan, 2013), menurutnya, “menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain dan 

menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif”.
 
 

Menurut (Zainurrahman, 2013) menyebutkan bahwa menulis 

merupakan satu diantara dari empat keterampilan berbahasa yang 

menjadi dasar, meliputi keterampilan berbicara, mendengar, menulis, 

dan membaca. Menurut (Dalman, 2016), menulis adalah aktivitas 
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memberikan pengetahuan atau informasi secara tertulis melalui bahasa 

tulis yang digunakan untuk alat atau medianya kepada orang lain. 

Pendapat (Tarigan, 2013) menyatakan bahwa menulis yaitu 

menggambarkan atau membuat ikon-ikon grafis yang membentuk 

suatu bahasa sehingga dapat diketahui orang lain. 

Kemudian, (Susanto, 2013) juga berpendapat bahwa menulis 

merupakan keterampilan seseorang dalam menyampaikan informasi 

dalam bentuk ide atau gagasan, perasaan, atau pesan kepada orang lain 

berbentuk tulisan. Harapannya pembaca bisa paham isi serta tujuan 

penulisan pesan yang ingin disampaikan melalui tulisan. Seseorang 

tidak akan memperoleh keterampilan menulis dengan sendirinya, 

tetapi harus disertai dengan latihan serta praktek secara rutin. Hal ini 

dikarenakan, menulis merupakan kegiatan yang rumit dimana 

seseorang harus mampu merangkai huruf menjadi kata, Kemudian 

kata-kata tersebut membentuk kalimat, kalimat-kalimat membentuk 

paragraf, selanjutnya paragraf-paragraf tersebut membentuk 

bacaan/karangan yang menyeluruh serta mengandung arti atau makna. 

Menurut (Dalman, 2016) Seseorang dapat dikatakan memiliki 

keterampilan menulis apabila isi serta pesan di dalam tulisannya 

mudah dipahami serta tersampaikan kepada pembaca, dan 

menggunakan kaidah penulisan yang berlaku. 

Berdasarkan pendapat tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa 

ketrampilan menulis merupakan keterampilan untuk menyampaikan 
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maksud/tujuan dengan menyampaikan gagasan/ide, perasaan, maupun 

informasi kepada orang lain dalam bentuk tulisan. Keterampilan 

menulis berkaitan erat dengan aktivitas berpikir, keduanya saling 

melengkapi. Tulisan adalah wadah yang sekaligus merupakan hasil 

pemikiran. Melalui kegiatan menulis, penulis dapat 

mengkomunikasikan pikirannya. Dan melalui kegiatan berpikir, 

penulis dapat meningkatkan kemampuannya dalam menulis. 

b. Pengertian Karangan 

Karangan merupakan suatu hasil proses berpikir. Karangan 

ialah hasil ungkapan ide, gagasan, dan perasaan yang diperoleh 

melalui kegiatan berpikir kritis dan kreatif. Dalam menulis, siswa 

akan memikirkan terlebih dahulu apa yang akan dituliskannya 

sehingga ide dan gagasan dapat dituliskan dengan baik. Karangan 

dapat dilihat dari segi bahasa yang digunakan dalam bentuk tulisan 

atau karangan itu, apakah bahasa yang sulit, sederhana, mudah, dan 

lancar. Begitu pula apakah karangan itu menggunakan paragraf yang 

tepat, kalimat efektif dan diksi yang tepat. 

Karangan yang tersusun dengan baik selalu mengandung tiga 

unsur atau bagian utama, yaitu bagian pendahuluan (introduksi), isi 

tulisan (bodi), dan penutup (konklusi). Setiap bagian mempunyai 

fungsi yang berbeda. Bagian pendahuluan berfungsi untuk menarik 

minat pembaca dan menjelaskan ide pokok atau tema karangan. 

Fungsi bagian isi, yaitu sebagai jembatan yang menghubungkan 
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bagian pendahuluan dengan penutup, sedangkan bagian penutup 

berfungsi sebagai kesimpulan. Isi tulisan atau karangan harus relevan 

dengan judul karangan, atau judul karangan harus tergambar dalam 

isi. Isi karangan bisa berupa pengalaman, lingkungan hidup dan 

kedhidupan, keagamaan, pendidikan, dan lain-lain. 

c. Pengertian Narasi 

Istilah narasi (berasal dari narration=bercerita). Karangan 

narasi adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, 

mengisahkan, merangkaikan tindak-tanduk perbuatan manusia dalam 

sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam suatu 

kesatuan waktu (Finoza, 2009). 

Keterampilan menulis narasi merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang menjadi tujuan setiap pengajaran 

berbahasa di Sekolah, baik di tingkat Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas. Harimurti 

Kridalaksana berpendapat menurutnya, “Bahasa adalah sistem 

lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu 

masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan 

diri”. 

Sebagaimana tertuang dalam kurikulum bidang studi bahasa 

Indonesia, Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, 

yaitu; keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca, dan keterampilan menulis. “Pada dasarnya narasi harus 
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merupakan jawaban dari pertanyaan apa yang terjadi. Narasi ini dapat 

berupa roman, novel, hikayat, dongeng, biografi, pengalaman 

pribadi”.  

Sama halnya dengan pendapat (Marahimin, 2001) narasi bisa 

berisi fakta, bisa pula fiksi atau rekaan, yang direka-reka atau 

dikhayalkan oleh pengarangnya saja. Yang berisi fakta adalah biografi 

(riwayat hidup seseorang), otobiografi (riwayat hidup seseorang yang 

ditulisnya sendiri), kisah-kisah sejati seperti (pengalaman yang tidak 

terlupakan), kisah sejati dan lainnya yang banyak ditemukan di dalam 

media massa. Namun agaknya yang paling banyak peminatnya adalah 

fiksi atau rekaan seperti; novel, cerita pendek, serta cerita bersambung 

dan cerita bergambar yang juga sangat banyak ditemukan di media 

massa. 

Menurut (Zainurrahman, 2013), Narasi adalah tulisan yang 

berisi cerita mengenai suatu kejadian. Bentuknya kebanyakan bersifat 

fiktif seperti novel, cerpen, dongeng, dan sebagainya. Tetapi naratif 

tidak semuanya sifatnya adalah fiktif, narati bisa juga bersifat faktual 

namun jenis ini lebih dikenall dengan sebutan recount seperti sejarah, 

hasil wawancara naratif, transkip interogasi, dan lain sebaganya. 

Naratif bercerita mengenai suatu peristiwa, tempat, waktu, pelaku, 

watak, konflik, resolusi, serta pesan moral yang sering disebut koda. 

Menulis narasi adalah menulis yang menceritakan suatu 

kejadian atau peristiwa secara runtut sesuai urutan (Mahyudin R., 
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Sukma, E., & Mansur,, 2017). Menurut (Diana, 2018) menyebutkan 

bahwa Kemampuan dalam menulis narasi yaitu kemapuan peserta 

didik dalam bercerita mengenai suatu peristiwa atau kejadian secara 

runtuut berbentuk tulis oleh karena terbentuk sebuah karangan.  

d. Langkah-Langkah Menulis Karangan Narasi 

Dalam karangan narasi terdapat pengertian narasi, tujuan utama 

narasi, unsur-unsur narasi, ciri-ciri narasi dan langkah-langkah 

membuat karangan narasi. Langkah-langkah narasi sangat penting 

dalam membuat karangan narasi, karena tanpa adanya langkah-

langkah narasi dalam membuat karangan narasi akan terlihat 

kurangnya sistematis dan kurang lengkap. Langkah-langkah membuat 

karangan narasi menurut Sawidago Wounde dalam (Annisa, 2014) 

yaitu; “(a) Tentukan topik atau tema atau ide, (b) Buat kerangka 

tulisan, (c) Agar cerita menjadi hidup, tiap perincian peristiwa 

diberigambaran tentang apa yang kita rasakan, apa yang kita lihat, apa 

yang kita dengar tentang watak, tingkah laku, atau latar belakang 

sesuatu”. 

e. Elemen Tulisan Narasi 

Teks narasi mempunyai empat elemen yang diwajibkan dan 

sebuah elemen bersifat opsi. Keempat elemen yang dwajibkan 

diantaranya orientasi, komplikasi, evaluasi, dan resolusi. Sedangkan 

sebuah elemen bersifat opsi yaitu koda (Zainurrahman, 2013). 
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Setiap elemen mempunyai kegunaan yang berbeda, dan secara 

umum struktur skema semua unsur tersebut telah dicantumkan sesuai 

urutan diatas. Akan tetapi tidak selamanya demikian, struktur 

skematik sangat tergantung pada tujuan atau selaras penulis. Berikut 

ini adalah penjelasan elemen-elemen tersebut, yakni: 

1) Orientasi, fungsinya adalah tempat bagi penulis mengenalkan 

latar/setting serta tokoh dalam cerita; 

2) Komplikasi, fungsinya adalah tempat penyampaian konflik yang 

ada dalam cerita; 

3) Evaluasi, fungsinya adalah tempat alasan terjadinya suatu konflik 

dalam komplikasi; 

4) Resolusi, fungsinya adalah penggambaran tokoh mengupayakan 

dalam memecahkan masalah/persoalan dalam komplikasi, 

berdasar pada alasan yang terdapat dalam evaluasi; 

5) Koda, yaitu bagian yang bersifat opsional. Artinya, apakah koda 

tersebut tertulis (jika itu naratif tertulis) secara implisit atau tidak 

f. Teknik Penilaian Hasil Karangan Narasi 

Menurut Zaini Machmoed dalam buku (Nurgiyantoro, 2001), 

penilaian yang dilakukan terhadap karangan biasanya bersifat holistis, 

impresif, dan selintas. Jadi, penilaian yang bersifat menyeluruh 

berdasarkan kesan yang diperoleh dari membaca karangan secara 

selintas. Penilaian secara analisis merinci karangan ke dalam aspek-

aspek atau ketegori-kategori tertentu. Perincian karangan ke dalam 
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kategori-kategori tersebut antara karangan yang satu dengan yang lain 

dapat berbeda tergantung jenis karangan itu sendiri. Walaupun 

pengkategorian itu dapat bervariasi, kategori-kategori yang pokok 

menurut (Nisa, 2016) hendaknya meliputi : (1) Kualitas dan ruang 

lingkup isi, (2) Struktur narasi dan bentuk bahasa, (3) Organisasi dan 

penyajian isi, (4) Mekanik: tata bahasa dan kalimat, (5) Penulisan, 

ejaan, tanda baca, kerapian tulisan dan kebersihan. 

2. Hakikat Media Gambar Berseri 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara 

harfiah diartikan sebagai tengah, perantara atau pengantar. Dalam 

bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2014). Sementara itu 

menurut Gerlach & Ely dalam Arsyad mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap (Arsyad, 2014). 

Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 

merupakan media. Tetapi secara lebih khusus, pengertian media dalam 

proses pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

fotografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses dan 

menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media juga dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
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menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan siswa, sehingga dapat terdorong dalam proses pembelajaran. 

Kemudiaan (Arsyad, 2014) mennyimpulkan bahwa media 

pembelajaran mencakup alat yang dipakai dalam menyalurkan suatu 

materi pembelajaran, yang meliputi buku, perekam suara, kaset, video 

kamera, video rekorder, film, gambar bingkai, foto, gambar, grafik, 

televisi, dan komputer.
 
Media juga dapat dikatakan sebagai bagian dari 

sumber belajar yang bisa memotivasi siswa untuk belajar dan berisi 

materi instruksional di lingkungan peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan dari ahli-ahli maka bisa disimpulkan 

bahwa media pembelajaran yaitu segala bentuk dan saluran yang 

mendukung suasana belajar mengajar seperti film, televisi, diagram, 

materi tercetak, komputer, dan instruktur yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi atau pesan kepada peserta didik.  

Menurut (Pakpahan, 2020) ada tiga jenis media secara garis 

besar yaitu media visual, audio dan audio visual. Media visual adalah 

media yang mengandalkan indra penglihatan. Biasanya memanfaatkan 

alat proyeksi atau proyektor sebagai perantara. Pesan yang akan 

disampaikan dituangkan ke dalam bentuk visual. Kemudian media 

audio dapat digunakan untuk menyalurkan pesan audio dari sumber 

pesan ke penerima pesan. Media audio berkaitan erat dengan indra 

pendengaran. Sedangkan media Media audio visual dapat 

menampilkan suara dan gambar. Jenis media ini lebih menarik 
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dibanding visual saja atau audio saja. Kombinasi untuk merangsang 

indra pendengaran dan penglihatan. Adapun media audio visual 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu media audio visual diam dan gerak. 

Berdasarkan karakteristik peserta didik yang berbeda-beda 

dalam mencapai tujuan pembelajaran, media visual dianggap lebih 

cocok dalam pencapaian pembelajaran mengarang narasi dikarenakan 

dengan adanya visual berbentuk gambar-gambar dapat meningkatkan 

daya tarik dan minat serta perhatian siswa dan memberikan gambaran 

mengenai suatu penjelasan yang masih bersifat abstrak. 

b. Konsep Gambar Berseri 

Satu diantara media sederhana yang bisa dimanfaatkan dalam 

bembelajaran bahasa Indonesia yaitu media gambar berseri. Gambar 

berseri termasuk kedalam media pembelajaran visual yaitu berupa 

media gambar. Menurut (Suryani  Setiawan N., Setiawan., 2018) 

media pembelajaran visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan 

dapan menumbuhkan antara isi materi pelajaraan dengan dunia nyata. 

Gambar berseri merupakan rangkaian cerita gambar yang saling 

berhubungan pada setiap gambarnya. Didalam gambar berseri 

rangkaian cerita yang dibentuk menjadi gambar disajikan secara 

sistematis artinya berurutan antara cerita satu gambar dengan cerita 

gambar lainnya yang saling berhubungan. 

Menurut (Arsyad, 2014) menyatakan bahwa media gambar 

berseri yaitu sekumpulan gambar yang bercerita mengenai suatu 
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peristiwa yang mengandung unsur kemenarikan, dilakukan 

penyusunan secara acak dan urut menjadi serangkaian cerita. Gambar 

yang dimaksud tersebut termasuk foto, lukisan, dan sketsa.
 
Menurut 

(Pratiwi, 2016) Gambar berseri adalah salah satu solusi untuk 

mengatasi masalah dalam mengajar menulis. Gambar adalah ilustrasi 

yang dapat digunakan sebagai representasi dua dimensi dari orang, 

tempat atau benda. Artinya gambar adalah salah satu media 

komunikasi yang dapat menunjukkan kepada orang, tempat dan hal 

yang jauh dari kita. Pemanfaatan media gambar berseri dalam 

pembelajaran harapannya bisa memberikan daya tarik pada peserta 

didik, meningkatkan minat serta perhatian siswa dan memberikan 

gambaran mengenai suatu penjelasan yang masih bersifat abstrak. 

Gambar berseri yaitu sebuah gambar susun yang saling 

berhubungan/keterkaitan. Jenis media pembelajara ini adalah media 

pembelajaran visual atau gambar diam yang bisa dilihat/ditangkap 

indera penglihatan (Khasanah R. U., Sutrisno, S., & Mudzanatun, M., 

2018). Sedangkan menurut (Permana Hilaliyah, H., & Muzak,., 2016) 

gambar berseri yaitu rangkaian gambar yang terdiri atas dua sampai 

enam gambar yang bercerita mengenai suatu kejadian yang saling 

berkaitan dan bisa digunakan sebagai alur pemikiran siswa dalam 

kegiatan mengarang. 

Gambar berseri dipilih karena menarik dan berisi urutan 

kronologis dalam urutan yang memudahkan siswa untuk menghasilkan 
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dan mengatur ide-ide mereka dalam bentuk tertulis. Sehingga, guru 

disarankan lebih kreatif dalam memilih dan menciptakan media yang 

menarik untuk mensukseskan pengajaran menulis. Mereka diharapkan 

melakukan penelitian untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang 

penggunaan seri gambar dalam meningkatkan kemampuan menulis 

siswa (Rahayu, Hesthi, 2016). 

Menurut Wan Nurul Atikah Nasution dalam (Wiwik, 2023) 

gambar berseri dapat digunakan sebagai alat tolong yang cukup efektif 

dalam membantu siswa menemukan ide/gagasan, serta menyajikannya 

dalam sebuah karya tulis serta merangkainya menjadi sebuah cerita 

utuh dan juga bisa meningkatkan ketertarikan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

gambar berseri adalah media pembelajaran yang digunakan oleh guru, 

berupa gambar datar yang mengandung cerita, dengan urutan tertentu, 

sehingga antara gambar satu dengan gambar lain memiliki hubungan 

cerita dan membentuk suatu kesatuan. Gambar berseri adalah 

rangkaian gambar yang menceritakan suatu peristiwa. Setiap gambar 

menceritakan bagian dari cerita.Gambar tersebut dapat disusun secara 

urut sehingga membentuk sebuah cerita yang runtut. Langkah pertama 

mengurutkan gambar berseri adalah menemukan judul cerita dalam 

gambar berseri tersebut. Setelah menemukan judul, selanjutnya adalah 

menentukan peristiwa pertama yang mungkin terjadi dalam gambar 
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tersebut. Lalu, menentukan peristiwa lain yang disusun secara logis, 

sehingga membentuk cerita yang runtut. 

c. Manfaat Media Gambar berseri 

Penggunaan media gambar berseri dalam pengajaran berfungsi 

untuk mempercepat proses belajar mengajar di dalam kelas, dan juga 

sebagai alat bantu dalam mewujudkan situasi belajar mengajar yang 

efektif. Penggunaan Media Gambar berseri dirasakan sangat tepat 

untuk membantu siswa dalam kemampuan meangarang. Karena 

melalui gambar, siswa dapat menerjemahkan ide-ide yang terdapat 

didalamnya dengan bentuk yang lebih nyata serta dapat menarik isi 

kesimpulan dalam gambar tersebut. Kemudian dapat menguraikan 

dalam bentuk tulisan. 

Mengarang melalui gambar berseri berarti melatih dan 

mempertajam daya imajinasi siswa. Dapat disimpulkan bahwa Media 

Gambar berseri dapat mempengaruhi keterampilan menulis karangan 

siswa. Menurut Subana dalam (Arsyad, 2014) mengatakan manfaat 

media gambar berseri diantaranya dapat :  

1) Meningkatkan daya tarik siswa.  

2) Mempermudah pengertian atau pemahaman siswa. 

3) Mempermudah pemahaman yang sifatnya abstrak.  

4) Memperjelas dan memperbesar bagian yang penting atau bagian 

kecil sehingga dapat diamati.  
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5) Menyingkat suatu uraian. Informasi yang diperjelas dengan 

katakata mungkin membutukan uraian panjang.
 
 

Menurut Sudjana dan Rivai dalam (Arsyad, 2014) 

mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar 

siswa adalah sebagai berikut : 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 

lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkanya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran. 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau 

guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanyan mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan 

lain- lain.
 
 

Banyak tersedia media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan. 

Oleh Sebab itu, guru harus mampu memilih dan menggunakan media 

sesuai dengan kebutuhan. Media yang dipilih guru hendaknay media 

yang efektif. 
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Menurut Kemp dan Dayton dalam (Arsyad, 2014) mengatakan 

media pembelajaran yang efektif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

1) Relevan, artinya media itu sesuai dengan hakikat, materi, dan 

tujuan yang hendak dicapai. 

2) Sederhana, artinya media itu bukan suatu peralatan yang ruwet, 

tetapi peralatan yang mudah digunakan. 

3) Esensial, artinya media itu memang menjadi sesuatu yang perlu 

untuk membantu kelancaran proses belajar mengajar 

4) Menarik dan menantang, artinya media itu mampu memberikan 

variasi, penyegaran, daya tarik dan menghilangkan kebosanan.
 
 

Guru yang kreatif mampu  menghasilkan berbagai bentuk 

gambar berseri yang menarik dan dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran sesuai materi yang sedang dipelajari, tetapi juga dapat 

diperoleh dari berbagai sumber seperti majalah, surat kabar, internet, 

dan sebagainya. 

Manfaat dari penerapan media pembelajaran gambar berseri 

bagi peserta didik antara lain : 

1) Media gambar berseri dapat digunakan pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia materi menceritakan kembali cerita yang didengar yang 

memerlukan keterampilan berbahasa, digunakan sebagai alat bantu 

guru dalam menjelaskan pembelajaran sehingga peserta didik 

mampu menyimak, mendengar dengan seksama, menuliskan, lalu 

menceritakan kembali 
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2) Memotivasi peserta didik untuk ikut dalam pembelajaran dan 

menjadikan pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan. 

3) Membantu peserta didik dalam mengembangkan daya pikir dan 

berimajinasi. 

d. Kelebihan Media Gambar berseri 

Menurut (Arsyad, 2014) menyatakan kelebihan media gambar 

berseri:  

1) Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing. 

Materi pelajaran dapat dibuat dengan baik sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan siswa, baik yang mampu mengikuti 

pembelajaran dengan baik maupun yang kuirang tanggap dalam hal 

membaca dan memahami. Namun, pada akhirnya semua siswa 

diharapkan dapat menguasai materi pelajaran itu.  

2) Di samping dapat mengulangi materi dalam media cetakkan, siswa 

akan mengikuti urutan pikiran secara logis.  

3) Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah merupakan 

halaman lumrah, dan ini dapat menambahkan daya tarik, serta 

dapat memperlancar pemahaman informasi yang disajikan dalam 

dua format, verbal dan visual.
 
 

Menurut (Arsyad, 2014) menyatakan kelebihan media gambar 

berseri sebagai berikut: 

1) Sifatnya konkrit dan dapat meningkatkan kemampuan anak yang 

meliputi: kelengkapan tokoh, alur, peristiwa 
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2) Gambar dapat mengatasi masalah batas ruang dan waktu. Gambar 

juga dapat meningkatkan kemampuan anak dalam memahami isi 

gambar 

3) Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan untuk 

tingkat usia berapa saja. Gambar akan lebih menarik dan bervariasi 

karena menggunakan media gambar dengan berbagai warna  

4) Gambar lebih mudah disajikan karena dengan menggunakan 

gambar berseri memiliki hubungan keruntutan peristiwa antar 

gambar satu dengan gambar yang lain. 

Menurut (Subana & Sunanti, 2011), menyatakan kelebihan 

media gambar berseri sebagai berikut: 

1) Gambar mudah diperoleh pada buku, majalah, koran, album foto, 

dan sebagainya. 

2) Dapat menerjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih 

nyata. 

3) Gambar mudah dipakai karena tidak membutuhkan peralatan.  

4) Gambar dapat digunakan dalam banyak hal dan berbagai disiplin 

ilmu. 

Selanjutnya Edgar Dale dalam bukunya (Anitah, 2009), 

mengatakan bahwa gambar juga memiliki kelebihan, antara lain : (1) 

dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih 

nyata, (2) banyak tersedia dalam buku-buku, (3) sangat mudah dipakai, 
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(4) relatif tidak mahal, (5) dapat dipakai untuk berbagai tingkat 

pelejaran dan bidang studi. 

e. Kelemahan Media Gambar berseri 

Sedangkan kelemahan media gambar menurut (Arsyad, 2014) 

yaitu:  

1) Gambar hanya menekankan persepsi indera mata 

2) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran 

3) Media gambar mempunyai ukuran yang sangat terbatas untuk 

kelompok besar.
 
 

Kelemahan media gambar menurut (Madyawati, 2017), yaitu: 

1) Gambar hanya menekankan persepsi indra mata 

2) Gambar foto benda yang kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran 

3) Jika salah satu gambar berseri hilang maka gambar berseri tidak 

dapat digunakan, karena tidak lengkap 

4) Ukuran sangat terbatas untuk kelompok besar. 

Kelemahan media gambar menurut (Subana & Sunanti, 2011) 

diantaranya: 

1) Karena berdimensi dua, gambar sukar untuk melukiskan bentuk 

sebenarnya. 

2) Gambar tidak dapat memperlihatkan gerak seperti halnya gambar 

hidup. 

3) Siswa tidak selalu dapat menginterpretasikan isi gambar. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian sejenis dengan judul yang diangkat peneliti sudah 

dilakukan oleh beberapa orang, diantaranya: 

1. Penelitian yang telah dilakukan (Andi Putra Ngurah, 2015) dalam studinya 

yang berjudul “Penggunaan Media Gambar berseri untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Narasi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas IV SDN Moahino Kabupaten Morowali”. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa pada tes pertama terdapat 4 siswa yang memperoleh 

ketuntasan klasikal yakni 20%. Siklus I secara individu ada 9 siswa 

dengan ketuntasan klasikal sebesar 45%. Lalu pada siklus II terdapat 17 

peserta didik secara individu mengalami ketuntasan belajar klasikal yaitu 

85%. Sehingga dapat simpulkan yaitu terdapat peningkatan 40% dari 

siklus I dan siklus II. 

2. Penelitian lain yang medukung yakni penelitian oleh (Sriwongso 

Nutabonis, 2017) dalam studinya yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui Penggunaan Media 

Gambar Berseri” (2017). Nutabonis, Sriwongso mengungkapkan bahwa 

media gambar berseri bisa memberikan peningkatan keterampilan menulis 

narasi peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya skor/nilai 

bisa ditemukan pada sebelum tindakan, siklus I hingga siklus II. Nilai/skor 

seblum dilakukan tindakan yakni 68.90, siklus I mengalami peningkatan 

menjadi 73.54 dan pada siklus II nilai rata – rata peserta didik mengalami 

pengingkatan menjadi 80.06. Berdasarkan hasil tersebut bisa disimpulkan 
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yakni pembelajaran dengan memakai media gambar berseri bisa 

memberikan peningkatan keterampilan menulis naratif siswa kelas IV SD 

1 Blunyahan.  

3. Selanjutnya adalah penelitian yang dijalankan oleh (Sutri, 2015) yang 

berjudul “Pembelajaran Keterampilan Menulis Narasi Dengan Media 

Gambar Berseri Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Plawad II 

Karawang Timur” menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis 

teks narasi dengan memakai bantuan media gambar berseri cukup baik 

karena sebagian besar peserta didik bisa memberikan deskripsi terhadap 

gambar-gambar menjadi sebuah paragraf/karangan dengan baik.dengan 

pemilihan kata yang yang memiliki variasi, menggunakan kata ganti, 

mensubstitusikan, penggunaan huruf kapital yang tepat, elipsisi, serta bisa 

mengidentifikasikan preposisi dan prefiks. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Keterampilan menulis perlu ditanamkan kepada peserta didik. Dengan 

memiliki kemampuan menulis, cakrawala berpikir kreatif dan kritis siswa 

dapat berkembang dan mempertajam kepekaan perasaan, penalaran, serta 

kepekaan anak terhadap masalah kemanusiaan. Kemampuan tersebut 

ditentukan oleh beberapa factor yang penting dalam proses pembelajaran 

menulis. Oleh karena itu, salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan kreatifitas dalam 

menulis karangan narasi dengan menggunakan media gambar berseri. 
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Rendahnya kemampuan menulis karangan narasi pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Pada umumnya guru cenderung menggunakan pendekatan 

yang konvensional sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung monoton dan 

membosankan, terlebih siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam proses 

belajar mengajar. Salah satu usaha guru untuk mengatasi masalah di atas 

adalah dengan menggunakan media pembelajaran yaitu dengan media gambar 

berseri agar siswa dapat lebih aktif dan terlibat langsung serta siswa tidak 

merasa bosan dalam proses kegiatan pembelajaran sehingga menghasilkan 

hasil belajar yang lebih baik. 

Media gambar berseri adalah penyajian visual dua dimensi yang 

memanfaatkan rancangan gambar berseri sebagai sarana pertimbangan 

mengenai kehidupan sehari-hari, misalnya menyangkut manusia, peristiwa, 

benda-benda, dan tempat. Tujuan utama menggunakan media gambar berseri 

ini adalah untuk meningkatkan kemampuan keterampilan menulis karangan 

narasi siswa terhadap suatu gambar yang disediakan oleh guru. Diharapkan 

dengan menggunakan media gambar berseri ini dapat meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa secara individu. Berikut 

kerangka berfikir berdasarkan teori Burhan Nurgiantoro. 
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis yang kemungkinan akan terjadi terhadap subjek 

yaitu: 

Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media gambar 

berseri terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas VII 

A SMPN 9 Tapung. 

Pembelajaran  

Bahasa Indonesia 

 

Aspek Indikator : 

1) Relevan  

2) Sederhana 

3) Esensial 

4) Menarik dan 

menantang 

Aspek Indikator: 

Isi Narasi 

Struktur Narasi 

Organisasi 

Kalimat 

Penulisan 
 

Keterampilan Menulis 

Karangan Narasi 
 

Tes awal  (Pretest) 

 

Tes akhir  (Postest) 

 

Perlakuan menggunakan 

Media Gambar Berseri 

Media Gambar 

Berseri 
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Ho :  Tidak terdapat pengaruh antara penggunaan media gambar berseri 

terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas VII A 

SMPN 9 Tapung. 

Hipotesis sementara penulis dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara penggunaan media gambar berseri terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas VII A SMPN 9 Tapung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Metode Penelitian  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Karena pada penelitian ini, peneliti banyak menggunakan angka mulai 

mendapatkan data sampai penyajian hasil. Penelitian kuantitatif yaitu 

penelitian yang datanya dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan 

menggunakan teknik statistik (Arifin & Nurdyansyah, 2018). Kemudian, 

(Hardani, Auliya, Andriani, Fardani, Ustiawat, Utami, Sukmana, & 

Istiqomah., 2020) menyebutkan bahwa penelitian kuantitatif banyak menuntut 

penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut serta penyajian hasil. 

Adapun metodi penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu 

jenis One-Group Pretest-Posttest Design. Dalam penelitian ini, hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini 

adalah sebagai baerikut. 

Tabel III.1  

Model One-Group Pretest-Posttest Design 

O1 X O2 

Sumber: (Sugiyono, 2012) 

Keterangan: 

O1  = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X  = Perlakuan (penggunaan media gambar berseri) 

O2  = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 



 
 

      

36 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan SMPN 9 Tapung yang terletak Jl. Poros 

Teratai II Desa Petapahan, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar. Waktu 

penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu dari bulan Maret sampai bulan 

Mei 2023 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Menurut (Barlian, 2016) bahwa “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. 

Adapun populasi dalam penlitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VII A 

dan VII B SMPN 9 Tapung yang berjumlah 62 peserta didik.  

2. Sampel  

Menurut Widiyanto (2013:102) sampel adalah  “sebagian dari 

jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data”. Dan menurut Sugiyono 

(2012:118) sampel adalah “bagian dari jumlah atau karaktersitik yang 

dimiliki oleh populasi”. Berdasarkan jumlah populasi kurang dari 100 

orang maka penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, maksudnya adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini pertimbangan 

pemilihan sampel adalah kelas yang banyak tidak tuntas dalam 

pembelajaran menulis karangan narasi. Jadi sampel dalam penelitian 

adalah peserta didik kelas VII A SMPN 9 Tapung yang berjumlah 30 

peserta didik. 



 
 

      

37 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y). 

1.  Variabel bebas (X) 

Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel independen 

(terikat). (Sugiyono, 2012) Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas adalah penggunaan media gambar berseri. 

2. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat adalah keterampilan menulis karangan narasi 

siswa kelas VII A SMPN 9 Tapung. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes atau 

penugasan, observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara 

sistematis kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-

hal lain yang dipelukan dalam mendukung penelitian yang sedang 

dilakukan (Sarwono, 2006). Kegiatan observasi ini dilakukan pada saat 

peserta didik melakukan proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

materi karangan narasi. 
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2. Tes atau Penugasan  

Peneliti menggunakan teknik tes atau penugasan. Pada teknik ini 

peneliti melakukan tes sebanyak dua kali yaitu tes awal (pretest) dan tes 

akhir (postest). Tes awal dilakukan sebelum pemberian perlakuan 

(treatment), tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki 

siswa sebelum menggunakan media gambar berseri. Selanjutnya peneliti 

melakukan tes akhir (postest) untuk mengetahui pengaruh setelah 

menggunakan media gambar berseri. dengan rubrik penilaian narasi 

sebagai berikut. 

Tabel III.2  

Rubrik Penilaian Menulis Karangan narasi 

Aspek Sko

r 

Indikator 

 4 Isi cerita sesuai dengan tema dan judul, 

mengandung nilai-nilai, mudah dipahami 

disajikan dengan jelas, tuntas, menarik dan 

unik 
  3 Isi cerita sesuai dengan tema dan judul, 

mengandung nilai-nilai, mudah dipahami 

disajikan dengan jelas, tuntas tetapi kurang 

menarik dan unik 

1. Isi 2 Isi cerita sesuai dengan tema dan judul, 

mengandung nilai-nilai, agak sulit dipahami 

disajikan dengan kurang jelas, kurang tuntas, 

kurang menarik dan unik 
  1 Isi cerita tidak sesuai dengan tema dan judul, 

tidak mengandung nilai- nilai, sulit dipahami, 

disajikan dengan tidak jelas, tidak tuntas, tidak 

menarik dan unik 

 4 Karangan tersebut memiliki unsur orientasi, 

komplikasi, klimaks, reorientasi, koda yang 

mudah dipahami, disajikan secara sistematis, 

lengkap, jelas, menarik dan unik 
  3 Karangan tersebut memiliki unsur orientasi, 

komplikasi, klimaks, reorientasi, koda, agak 

sulit dipahami, disajikan secara sistematis, 

lengkap, jelas tetapi kurang menarik dan unik 
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2. Struktur 

narasi 

2 Karangan tersebut memiliki unsur orientasi, 

komplikasi, klimaks, reorientasi, koda agak 

sulit dipahami, disajikan kurang sistematis, 

kurang lengkap, kurang jelas, kurang menarik 

dan unik 
  1 Karangan tersebut memiliki unsure orientasi, 

komplikasi, klimaks, reorientasi, koda sulit 

dipahami, disajikan tidak sistematis, tidak 

lengkap, tidak jelas, tidak menarik dan unik 

 4 Pokok pikiran diungkapkan dan dikembangkan 

dengan sistematis; berurutan, padu,disajikan 

secara lengkap, jelas, menarik dan unik 
  

3. Organisasi 
3 Pokok pikiran diungkapkan dan dikembangkan 

dengan sistematis; berurutan, padu, disajikan 

secara lengkap, jelas tetapi kurang menarik 

dan kurang unik 
  2 Pokok pikiran diungkapkan dan dikembangkan 

dengan sistematis; berurutan, padu, disajikan 

kurang lengkap, kurang jelas, kurang menarik 

dan kurang unik 
  1 Pokok pikiran diungkapkan dan dikembangkan 

denganti dan sistematis; tidak berurutan, tidak 

padu, disajikan dengan tidak lengkap, tidak 

jelas, tidak menarik dan tidak unik 

 4 Kalimat yang digunakan efektif dan 

komunikatif, disajikan dengan jelas, mudah 

dipahami, diksi yang menarik dan terdapat 

gaya bahasa 
  

 

4. Kalimat 

3 Kalimat yang digunakan efektif dan 

komunikatif, disajikan dengan jelas, mudah 

dipahami, tetapi diksi kurang menarik dan 

kurangnya penyampaian pada gaya bahasa 
  

  
2 Kalimat yang digunakan kurang efektif dan 

komunikatif, disajikan kurang jelas, agak sulit 

dipahami, diksi kurang menarik dan kurangnya 

penyampaian pada gaya bahasa 

1 Kalimat yang digunakan tidak efektif dan tidak 

komunikatif, disajikan dengan tidak jelas, sulit 

dipahami, diksi tidak menarik dan tidak 

terdapat gaya bahasa 

 

 

 

5. Penulisan 

 

4 Penulisan karangan sesuai dengan EYD, 

disajikan dengan jelas, dapat dibaca, rapih, 

bagus dan menarik 

3 Penulisan karangan sesuai dengan EYD, 

disajikan dengan jelas, dapat dibaca, kurang 

rapih, kurang bagus dan kurang menarik 
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2 Penulisan karangan kurang sesuai dengan 

EYD, disajikan kurang jelas, kurang dapat 

dibaca, kurang rapih, kurang bagus dan kurang 

menarik 

1 Penulisan karangan tidak sesuai dengan EYD, 

disajikan tidak jelas, tidak dapat dibaca, tidak 

rapih, tidak bagus dan tidak menarik 

(Sumber: Nisa, 2016) 

3.  Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

berupa foto sebagai bukti keterlaksanaan kegiatan penelitian serta sebagai 

alat untuk mengumpulkan data. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan 

digunakan analisis statistik inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai 

pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan . membandingkan kedua 

nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara 

nilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai post test. Pengajuan 

perbedaan ini nilai hanya dilakukan terhadap rata kedua nilai saja, dan untuk 

keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji – t (t-test).  

1.  Analisis data Statistik Inferensial  

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan 

teknik statistik t (uji – t) . Dengan Tahap sebagai berikut: 

 

 

Sumber:  (Sugiyono, 2012) 
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Keterangan :  

Md  = Mean dari perbedaan pretest dan posttest  

X1  = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)  

 X2  = Hasil belajar setelah perlakuan (Posttest)  

 d  = Deviasi masing-masing subjek 

Ʃ X
2
d = Jumlah kuadrat deviasi  

N  = Subjek pada sampel 

Langkah-langkah dalam pengajuan hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

a. Mencari Harga “Md” dengan menggunakan rumus : 

N

D
MD


  

Keterangan : 

Md  = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest 

Ʃ𝑑  = Jumlah dari gain (Posttest – pretest)  

N  = Subjek pada sampel. 

b. Mencari harga “ƩX
2
d” dengan menggunakan rumus : 

 
 




N

d
ddX

2

2  

Keterangan : 

 dX 2
 = Jumlah kuadrat deviasi 

d  = Jumlah dari gain (posttest – pretest)  

N = Subjek pada sampel 
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c. Menentukan harga t hitung dengan menggunakan rumus : 

 

Keterangan : 

Keterangan  

Md  = Mean dari perbedaan pretest dan posttest  

X1  = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)  

X2  = Hasil belajar setelah perlakuan (Posttest) 

d  = Deviasi masing-masing subjek 

 dX 2
 = Jumlah kuadrat deviasi 

N  = Subjek pada sampel 

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang 

signifikan. 

Kaidah pengujian signifikan : 

Jika t hitung> t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti 

penggunaan media gambar berseri berpengaruh terhadap keterampilan 

menulis karangan narasi pada siswa kelas VII A SMPN 9 Tapung. 

Jika t hitung< t tabel maka H0 diterima berarti penggunaan media 

gambar berseri tidak berpengaruh terhadap keterampilan menulis 

karangan narasi pada siswa kelas VII A SMPN 9 Tapung. 

e. Menentukan harga t tabel dengan mencari t tabel menggunakan tabel 

distribusi t dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan di = N – 1 

f. Membuat kesimpulan apakah penggunaan media gambar berseri 

berpengaruh terhadap keterampilan menulis karangan narasi pada 

siswa kelas VII A SMPN 9 Tapung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas VII A SMPN 9 

Tapung tahun pelajaran 2022/2023 pada semester genap diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

Penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis 

karangan narasi pada siswa pada kelas VII A ini awalnya siswa diberikan 

materi mengenai menulis karangan narasi, selanjutnya siswa diberikan 

bantuan media gambar seri untuk memudahkan siswa menulis karangan 

narasi. Gambar Seri tersebut diberikan secara acak (tidak urut), selanjutnya 

siswa diminta mengurutkan dengan menuliskan nomor urut, setelah urut siswa 

memulai menulis karangan tersebut sesuai tema yang diberikan. 

Hasil belajar siswa kelas VII A SMPN 9 Tapung pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya pada aspek menulis karangan narasi sebelum 

menggunakan media berseri pada semester genap yaitu sangat rendah dan jauh 

dibawah rata-rata. Ini menandakan bahwa hasil belajar siswa khususnya pada 

aspek menulis belum mencapai hasil yang diinginkan, dengan kata lain belum 

mencapai KKM. 

Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media gambar 

seri ada perbedaan hasil belajar siswa khususnya pada aspek menulis. Untuk 

hasil nilai tertinggi yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan media 

berseri di atas yaitu untuk hasil posttest nilai tertinggi adalah 100. Dan untuk 
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hasil pretest sebelum dapat perlakuan hasil tertinggi siswa adalah 80. Setelah 

dilakukan beberapa perhitungan pada perhitungan terakhir yaitu untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata antara nilai awal pada kegiatan 

pretest dan nilai akhir pada kegiatan postest dilakukan Uji-t, dan hasil yang 

diperoleh untuk t thitung = 11,35 sedangkan ttabel= 2,002, artinya diperoleh thitung 

> ttabel Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 

antara hasil pretest dan posttest, jadi menulis karangan narasi dengan media 

gambar seri berpengaruh dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dalam aspek 

menulis karangan narasi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, dalam laporan 

penelitian diberikan beberapa saran sebagai berikut.  

1. Guru dalam melaksanakan pembelajaran sebaiknya menggunakan media 

pembelajaran yang menarik pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat.  

2. Penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran menulis karangan 

narasi dapat dijadikan alternatif dalam upaya meningkatkan keterampilan 

menulis karangan narasi siswa yang mengutamakan aktivitas dan 

kreativitas siswa.  

3. Ada keterbatasan terkait proses pembelajaran yaitu masih terdapat 

aktivitas yang berpusat pada guru. Hal ini dapat dijadikan masukan untuk 

penelitian berikutnya, bahwa pembelajaran harus berpusat pada siswa. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data Pre-Test Menulis Karangan Narasi 

 

 

 

 

Isi Struktur Narasi Organisasi Kalimat Penulisan Hasil

1 AFERLYNA LASE 3 2 3 2 3 13 65

2 AISHA NUR AZKIAH POHAN 3 3 3 3 3 15 75

3 ALDO PRATAMA 3 3 2 3 3 14 70

4 ALEKSANDER MANURUNG 2 3 2 3 3 13 65

5 APRIL MAWAR SARI ZEGA 3 3 3 3 3 15 75

6 APRILA SYAH MOHAN 3 3 3 4 3 16 80

7 BELANAK JAYA ZEGA 3 3 2 2 3 13 65

8 BIMA TRIANDHANU 3 3 3 3 4 16 80

9 DELVIN RADITHYA 3 4 3 3 3 16 80

10 DEWI FIRANI GEA 2 3 3 3 3 14 70

11 EMANUEL 3 2 3 3 2 13 65

12 FANESA APRILIA SAHARA 2 2 3 2 2 11 55

13 INDAH SAFITRI 3 3 2 3 3 14 70

14 INTAN TRIANA GIAWA 2 2 3 2 3 12 60

15 JIHAN ZAHRA NUR AINI 3 3 3 3 4 16 80

16 LEONAR HANDARU 3 2 3 2 3 13 65

17 M. ALFIN NUGRAHA 3 3 3 3 2 14 70

18 MUHAMMAD SURIADIN 3 3 3 3 3 15 75

19 NABILA SAPUTRI 3 2 2 2 3 12 60

20 NOFARMAN ZEGA 2 2 3 2 3 12 60

21 NURUL AULIA 3 3 2 2 2 12 60

22 POPPIKRISTIANI TELAUMBANU 3 3 3 2 3 14 70

23 RAHMAN AZIZ 3 3 3 3 3 15 75

24 ROHIMA IZI PAKPAHAN 3 3 3 2 3 14 70

25 SAFRI 3 3 3 3 4 16 80

26 SANJAI KYAN NAINGGOLAN 3 3 3 3 3 15 75

27 SUCI MUTIARA INDAH ZEGA 3 3 3 3 3 15 75

28 ZAMAR KURNIAWAN LAIA 2 3 3 3 3 14 70

29 ZIAH ANASTASYAH Br. PURBA 3 2 3 3 3 14 70

30 ZIAN ESTIRIN SARINITA GEA 3 3 3 3 4 16 80

14,1 70,3

1,4 7,2

16,0 80,0

11,0 55,0

Rata-rata

sd

Maksimal

Minimal

NilaiNO NAMA SISWA

PRETEST
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Lampiran 2. Data Post-Test Menulis Karangan Narasi 

 

 

 

Isi Struktur Narasi Organisasi Kalimat Penulisan Hasil

1 AFERLYNA LASE 3 3 4 4 3 17 85

2 AISHA NUR AZKIAH POHAN 4 3 4 4 4 19 95

3 ALDO PRATAMA 4 3 4 3 3 17 85

4 ALEKSANDER MANURUNG 4 3 3 4 3 17 85

5 APRIL MAWAR SARI ZEGA 4 4 4 4 4 20 100

6 APRILA SYAH MOHAN 3 4 4 4 3 18 90

7 BELANAK JAYA ZEGA 3 4 4 4 4 19 95

8 BIMA TRIANDHANU 3 4 4 4 3 18 90

9 DELVIN RADITHYA 4 4 4 4 4 20 100

10 DEWI FIRANI GEA 4 4 4 4 4 20 100

11 EMANUEL 3 3 3 4 3 16 80

12 FANESA APRILIA SAHARA 3 3 3 3 3 15 75

13 INDAH SAFITRI 3 3 3 4 3 16 80

14 INTAN TRIANA GIAWA 4 4 4 4 4 20 100

15 JIHAN ZAHRA NUR AINI 4 3 3 4 4 18 90

16 LEONAR HANDARU 4 3 3 3 3 16 80

17 M. ALFIN NUGRAHA 3 3 3 3 3 15 75

18 MUHAMMAD SURIADIN 4 3 4 4 3 18 90

19 NABILA SAPUTRI 3 4 4 4 3 18 90

20 NOFARMAN ZEGA 3 4 4 4 4 19 95

21 NURUL AULIA 4 4 4 4 4 20 100

22 POPPIKRISTIANI TELAUMBANU 4 4 4 4 4 20 100

23 RAHMAN AZIZ 4 3 4 3 4 18 90

24 ROHIMA IZI PAKPAHAN 4 4 3 4 4 19 95

25 SAFRI 4 3 4 3 4 18 90

26 SANJAI KYAN NAINGGOLAN 3 3 3 4 4 17 85

27 SUCI MUTIARA INDAH ZEGA 4 3 4 4 4 19 95

28 ZAMAR KURNIAWAN LAIA 4 3 3 3 4 17 85

29 ZIAH ANASTASYAH Br. PURBA 3 3 3 3 4 16 80

30 ZIAN ESTIRIN SARINITA GEA 4 3 4 4 4 19 95

18,0 89,8

1,5 7,7

20,0 100,0

15,0 75,0

Rata-rata

sd

Maksimal

Minimal

NilaiNO NAMA SISWA

POSTTEST
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Lampiran 3. Peningkatan Dalam bentuk Hasil Menulis Karangan Narasi 

 

NO NAMA Pre-test Post-test Peningkatan

1 AFERLYNA LASE 13 17 4

2 AISHA NUR AZKIAH POHAN 15 19 4

3 ALDO PRATAMA 14 17 3

4 ALEKSANDER MANURUNG 13 17 4

5 APRIL MAWAR SARI ZEGA 15 20 5

6 APRILA SYAH MOHAN 16 18 2

7 BELANAK JAYA ZEGA 13 19 6

8 BIMA TRIANDHANU 16 18 2

9 DELVIN RADITHYA 16 20 4

10 DEWI FIRANI GEA 14 20 6

11 EMANUEL 13 16 3

12 FANESA APRILIA SAHARA 11 15 4

13 INDAH SAFITRI 14 16 2

14 INTAN TRIANA GIAWA 12 20 8

15 JIHAN ZAHRA NUR AINI 16 18 2

16 LEONAR HANDARU 13 16 3

17 M. ALFIN NUGRAHA 14 15 1

18 MUHAMMAD SURIADIN 15 18 3

19 NABILA SAPUTRI 12 18 6

20 NOFARMAN ZEGA 12 19 7

21 NURUL AULIA 12 20 8

22 POPPIKRISTIANI TELAUMBANU 14 20 6

23 RAHMAN AZIZ 15 18 3

24 ROHIMA IZI PAKPAHAN 14 19 5

25 SAFRI 16 18 2

26 SANJAI KYAN NAINGGOLAN 15 17 2

27 SUCI MUTIARA INDAH ZEGA 15 19 4

28 ZAMAR KURNIAWAN LAIA 14 17 3

29 ZIAH ANASTASYAH Br. PURBA 14 16 2

30 ZIAN ESTIRIN SARINITA GEA 16 19 3

14,06667 17,96667 3,9

1,44 1,54 1,88

16 20 8

11 15 1

14 18 3,5

Minimal

Median

Rata-rata

sd

Maksimal
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Lampiran 4. Peningkatan Dalam bentuk Nilai Menulis Karangan Narasi 

 

NO NAMA Pre-test Post-test Peningkatan

1 AFERLYNA LASE 65 85 20

2 AISHA NUR AZKIAH POHAN 75 95 20

3 ALDO PRATAMA 70 85 15

4 ALEKSANDER MANURUNG 65 85 20

5 APRIL MAWAR SARI ZEGA 75 100 25

6 APRILA SYAH MOHAN 80 90 10

7 BELANAK JAYA ZEGA 65 95 30

8 BIMA TRIANDHANU 80 90 10

9 DELVIN RADITHYA 80 100 20

10 DEWI FIRANI GEA 70 100 30

11 EMANUEL 65 80 15

12 FANESA APRILIA SAHARA 55 75 20

13 INDAH SAFITRI 70 80 10

14 INTAN TRIANA GIAWA 60 100 40

15 JIHAN ZAHRA NUR AINI 80 90 10

16 LEONAR HANDARU 65 80 15

17 M. ALFIN NUGRAHA 70 75 5

18 MUHAMMAD SURIADIN 75 90 15

19 NABILA SAPUTRI 60 90 30

20 NOFARMAN ZEGA 60 95 35

21 NURUL AULIA 60 100 40

22 POPPIKRISTIANI TELAUMBANU 70 100 30

23 RAHMAN AZIZ 75 90 15

24 ROHIMA IZI PAKPAHAN 70 95 25

25 SAFRI 80 90 10

26 SANJAI KYAN NAINGGOLAN 75 85 10

27 SUCI MUTIARA INDAH ZEGA 75 95 20

28 ZAMAR KURNIAWAN LAIA 70 85 15

29 ZIAH ANASTASYAH Br. PURBA 70 80 10

30 ZIAN ESTIRIN SARINITA GEA 80 95 15

70,33333 89,83333 19,5

7,18 7,71 9,41

80 100 40

55 75 5

70 90 17,5

Rata-rata

sd

Maksimal

Minimal

Median
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Lampiran 5. Uji Normalitas Data Pre-Test Menulis Karangan Narasi 

 

No Y Zi 
Luas kurva 

normal 
F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)] 

1 11 -2,13 0,4838 0,016 0,03 0,017133333 

2 12 -1,44 0,4251 0,075 0,07 0,008233333 

3 12 -1,44 0,4251 0,075 0,10 0,0251 

4 12 -1,44 0,4251 0,075 0,13 0,058433333 

5 12 -1,44 0,4251 0,075 0,17 0,091766667 

6 13 -0,74 0,2704 0,230 0,20 0,0296 

7 13 -0,74 0,2704 0,230 0,23 0,003733333 

8 13 -0,74 0,2704 0,230 0,27 0,037066667 

9 13 -0,74 0,2704 0,230 0,30 0,0704 

10 13 -0,74 0,2704 0,230 0,33 0,103733333 

11 14 -0,05 0,0199 0,480 0,37 0,113433333 

12 14 -0,05 0,0199 0,480 0,40 0,0801 

13 14 -0,05 0,0199 0,480 0,43 0,046766667 

14 14 -0,05 0,0199 0,480 0,47 0,013433333 

15 14 -0,05 0,0199 0,480 0,50 0,0199 

16 14 -0,05 0,0199 0,480 0,53 0,053233333 

17 14 -0,05 0,0199 0,480 0,57 0,086566667 

18 14 -0,05 0,0199 0,480 0,60 0,1199 

19 15 0,65 0,2422 0,742 0,63 0,108866667 

20 15 0,65 0,2422 0,742 0,67 0,075533333 

21 15 0,65 0,2422 0,742 0,70 0,0422 

22 15 0,65 0,2422 0,742 0,73 0,008866667 

23 15 0,65 0,2422 0,742 0,77 0,024466667 

24 15 0,65 0,2422 0,742 0,80 0,0578 

25 16 1,35 0,4115 0,912 0,83 0,078166667 

26 16 1,35 0,4115 0,912 0,87 0,044833333 

27 16 1,35 0,4115 0,912 0,90 0,0115 

28 16 1,35 0,4115 0,912 0,93 0,021833333 

29 16 1,35 0,4115 0,912 0,97 0,055166667 

30 16 1,35 0,4115 0,912 1,00 0,0885 

jumlah 422 

  

rata 14,07 

sd 1,44 

Lo 0,1199 

Ltabel 0,161 
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Lampiran 6. Uji Normalitas Data Post-Test Menulis Karangan Narasi 

 

No Y Zi 
Luas kurva 

normal 
F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)] 

1 15 -1,92 0,4726 0,027 0,03 0,005933333 

2 15 -1,92 0,4726 0,027 0,07 0,039266667 

3 16 -1,28 0,3997 0,100 0,10 0,0003 

4 16 -1,28 0,3997 0,100 0,13 0,033033333 

5 16 -1,28 0,3997 0,100 0,17 0,066366667 

6 16 -1,28 0,3997 0,100 0,20 0,0997 

7 17 -0,63 0,2357 0,264 0,23 0,030966667 

8 17 -0,63 0,2357 0,264 0,27 0,002366667 

9 17 -0,63 0,2357 0,264 0,30 0,0357 

10 17 -0,63 0,2357 0,264 0,33 0,069033333 

11 17 -0,63 0,2357 0,264 0,37 0,102366667 

12 18 0,02 0,0080 0,508 0,40 0,108 

13 18 0,02 0,0080 0,508 0,43 0,074666667 

14 18 0,02 0,0080 0,508 0,47 0,041333333 

15 18 0,02 0,0080 0,508 0,50 0,008 

16 18 0,02 0,0080 0,508 0,53 0,025333333 

17 18 0,02 0,0080 0,508 0,57 0,058666667 

18 18 0,02 0,0080 0,508 0,60 0,092 

19 19 0,67 0,2486 0,749 0,63 0,115266667 

20 19 0,67 0,2486 0,749 0,67 0,081933333 

21 19 0,67 0,2486 0,749 0,70 0,0486 

22 19 0,67 0,2486 0,749 0,73 0,015266667 

23 19 0,67 0,2486 0,749 0,77 0,018066667 

24 19 0,67 0,2486 0,749 0,80 0,0514 

25 20 1,32 0,4066 0,907 0,83 0,073266667 

26 20 1,32 0,4066 0,907 0,87 0,039933333 

27 20 1,32 0,4066 0,907 0,90 0,0066 

28 20 1,32 0,4066 0,907 0,93 0,026733333 

29 20 1,32 0,4066 0,907 0,97 0,060066667 

30 20 1,32 0,4066 0,907 1,00 0,0934 

jumlah 539 

  

rata 17,97 

sd 1,54 

Lo 0,1153 

Ltabel 0,161 
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Lampiran 7. Uji-t Data Pre-Test dan Post-Test Menulis Karangan Narasi 

 

No Nama Sebelum Sesudah Peningkatan 

1 AFERLYNA LASE 13 17 4 

2 AISHA NUR AZKIAH POHAN 15 19 4 

3 ALDO PRATAMA 14 17 3 

4 ALEKSANDER MANURUNG  13 17 4 

5 APRIL MAWAR SARI ZEGA 15 20 5 

6 APRILA SYAH MOHAN 16 18 2 

7 BELANAK JAYA ZEGA 13 19 6 

8 BIMA TRIANDHANU 16 18 2 

9 DELVIN RADITHYA 16 20 4 

10 DEWI FIRANI GEA 14 20 6 

11 EMANUEL 13 16 3 

12 FANESA APRILIA SAHARA 11 15 4 

13 INDAH SAFITRI 14 16 2 

14 INTAN TRIANA GIAWA 12 20 8 

15 JIHAN ZAHRA NUR AINI 16 18 2 

16 LEONAR HANDARU 13 16 3 

17 M. ALFIN NUGRAHA 14 15 1 

18 MUHAMMAD SURIADIN 15 18 3 

19 NABILA SAPUTRI 12 18 6 

20 NOFARMAN ZEGA 12 19 7 

21 NURUL AULIA 12 20 8 

22 POPPIKRISTIANI TELAUMBANU 14 20 6 

23 RAHMAN AZIZ 15 18 3 

24 ROHIMA IZI PAKPAHAN 14 19 5 

25 SAFRI 16 18 2 

26 SANJAI KYAN NAINGGOLAN 15 17 2 

27 SUCI MUTIARA INDAH ZEGA 15 19 4 

28 ZAMAR KURNIAWAN LAIA 14 17 3 

29 ZIAH ANASTASYAH Br. PURBA 14 16 2 

30 ZIAN ESTIRIN SARINITA GEA 16 19 3 

Jumlah 422 539 117 

Rata-rata 14,06666667 17,96666667 3,9 

Standar Deviasi 1,44 1,54   

Varians 2,064367816 2,37816092   

Dk n1+n2-2 58,00   

Selisih rata-rata 3,9 

Var1/n1 0,0688 

Var2/n2 0,0793 

Koef Korelasi 0,203354 

2* Koef Korelasi 0,41 

SD/akar n1 0,262321 

SD/akar n2 0,281553 

t hitung 11,35113 
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Lampiran 8. Gambar Media Gambar Berseri 
 

 
Gambar 2. Media gambar berseri untuk pertemuan 1 

 

 
Gambar 3. Media gambar berseri untuk pertemuan 2 
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Gambar 4. Media gambar berseri untuk pertemuan 3 

 

Gambar 5. Media gambar berseri untuk pertemuan 4 
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Lampiran 9. Hasil Karangan Narasi Siswa Kelas VII A SMPN 9 Tapung 

 
Pre-Test  Karangan Narasi Siswa 
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Pertemuan Pertama Karangan Narasi Siswa 
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Pertemuan Kedua Karangan Narasi Siswa 
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Post-Test  Karangan Narasi Siswa 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
 

 
Gambar 6. Peserta didik menulis karangan nasari 

 
Gambar 7. Peserta didik menulis karangan nasari 
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Gambar 8. Peserta didik menulis karangan nasari 

 

 
Gambar 9. Peserta didik menulis karangan nasari 
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